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ABSTRAK

“Dalam KBM, efektivitas kelas tidak dapat dipisahkan dari fungsi pengajar. Tanpa guru, proses belajar
mengajar tidak dapat berlangsung. Banyaknya metode, model, dan strategi pembelajaran yang sekarang
digunakan hanya berfungsi untuk menyoroti betapa dominannya posisi mengajar. Instruktur
mengasumsikan peran sentral dalam proses pembelajaran saat menggunakan teknik ceramah. Narasumber
dalam pendekatan diskusi adalah instruktur. Dan sementara siswa terlibat dalam studi mandiri, tugas guru
adalah untuk mendorong mereka dan sekaligus memantau tindakan mereka”. “Perencanaan, Tindakan,
Observasi, dan Refleksi adalah empat langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Fisikawan di SMK Negeri
1 Surabaya menguji alat penelitian. Untuk data pembelajaran, siswa kelas X MM 1 SMK Negeri 1 Surabaya
diberi pertanyaan. Data diuji secara kualitatif dan kuantitatif”’.“Menggunakan metode pembelajaran berbasis
proyek untuk mengajar siswa kelas X MM 1 di SMKN 1 Surabaya dasar-dasar usaha dan energi dapat
meningkatkan hasil belajar fisika mereka, menurut penelitian ini. Energi materi dan fisika bekerja. Pada
siklus I, 49 nilai tes berada pada kategori Kurang dan 71,5 pada kategori Cukup. Hasil belajar siklus I
mengalami peningkatan ke siklus II. Pertanyaan penting, perencanaan, penjadwalan, pemantauan, evaluasi,
penilaian, dan evaluasi adalah fase pembelajaran berbasis proyek™.

Kata kunci : Motivasi dan prestasi belajar, Belajar Fisika, Usaha dan Energi

ABSTRACT

“In KBM, the effectiveness of a class is inextricably linked to the function of the instructor. Without a
teacher, the process of teaching and learning cannot take place. The many methods, models, and learning
strategies now in use simply serve to highlight how dominant the teaching position is. The instructor
assumes a central role in the learning process while using the lecture technique. A resource person in the
discussion approach is the instructor. And while pupils are engaged in autonomous study, the teacher's job
is to both encourage them and simultaneously monitor their actions”.“Planning, Action, Observation, and
Reflection are the four steps of Classroom Action Research (CAR). Physicists at SMK Negeri 1 Surabaya
tested the research tool. For learning data, class X MM 1 at SMK Negeri 1 Surabaya was asked questions.
The data was tested qualitatively and quantitatively”.‘Using a project-based learning method to teach class
X MM 1 students at SMKN 1 Surabaya the basics of work and energy can improve their physics learning
outcomes, according to this study. Matter energy and physics at work. In the first cycle, 49 test scores were
in the Less category and 71.5 in the Enough category. Cycle I learning outcomes have improved to cycle II.
Important questions, planning, scheduling, monitoring, evaluating, assessing, and evaluating are project-
based learning phases”.

Keywords: Motivation and learning achievement, Learning Physics, Effort and Energy

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan suatu
sistem. Pencapaian standar proses untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dapatdimulai
dari menganalisis setiap komponen yang dapat
membentuk danmemengaruhi proses
pembelajaran. Komponen instruktur, di sisi lain,
dianggap memiliki dampak yang signifikan
terhadap proses pendidikan. Hal ini tidak dapat
dihindari mengingat guru adalah orang yang
berinteraksi langsung dengan siswa sebagai
subjek dan objek pembelajaran (Sanjaya,
2006:13). Banyak faktor yang saling
berhubungan mempengaruhi kinerja sekolah.

Salah satu mata pelajaran yang
dipelajari di kelas X semester 1 adalah fisika.
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Kerja dan energi adalah topik yang lazim dalam
kehidupan sehari-hari. Setelah kejadian-kejadian
ini, perhatian mendasar siswa tentang mengapa
hal itu bisa terjadi dan apa yang terjadi pada hal-
hal ini akan menjadi jelas. Peserta didik dapat
diarahkan untuk dapatmenyelesaikan
permasalahan dengan merancang sebuah proyek
denganmenerapkan prinsip usaha dan energi
pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
berbagai uraian di atas, menerapkan project
based learning yang dapat meningkatkan
partisipasi  aktif peserta didik agar hasil
belajarnya meningkat.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini melibatkan siswa pada kelas X
MM-1 dengan jumlah siswa 36 orang.
Penentuan penelitian pada kelas tersebut adalah
sesuai dengan tempat peneliti mengajar.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
meningkatkan hasil belajar fisika dengan
menggunakan model pembelajaran PjBL.
Metodologi penelitian ini berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kemmis dan
McTaggart, yang memodifikasi gagasan Lewin
untuk membuat penelitian mereka sendiri.
Perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi
adalah empat bagian dari setiap siklus penelitian
PTK, menurut Kemmis dan McTaggart. Berikut
ini adalah kutipan dari paradigma visualisasi
grafik Kemmis dan McTaggart.

Gambar 1.1. Konsep Metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK)

Kosep dalam pembelajaran PJBL ini terperinci
ke dalam 2 siklus yang meliputi Silkus 1
meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (Action), Pengamatan (Observation),
dan refleksi tindakan (reflection). Sedangkan
pada siklus ke 2 meliputi perencanaan/
observasi terhadap peserta didik, kemudian
melakukan tidakan seperti pengenalan materi
dan pemberian soal post test. Setelah itu guru
mengimplementasikan  instrument observasi
yang telah dibuat dan disiapkan, selanjutnya
melakukan refleksi atau evaluasi.

Penelitian ini memanfaatkan komentar
dan ide dari lembar respon siswa pada materi
perbaikan siklus berikutnya, serta data kualitatif
yang divalidasi oleh dosen fisika dan lembar
respon siswa. juga menggunakan informasi
numerik dari pertanyaan sebelum dan sesudah
tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dua siklus membuat penelitian ini.
Hasil penelitian awal yang dilakukan tercermin
dari kegiatan yang dilakukan pada siklus I.
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh selama
perenungan siklus pertama, siklus kedua akan
dilaksanakan. Proses validitas digunakan untuk
menilai apakah instrumen penelitian berbasis
LKPD dan soal pretest dan posttest sudah sesuai
untuk pengumpulan data penelitian. Kuesioner
evaluasi digunakan untuk semua alat penelitian
selama tahap penilaian. Instrumen RPP secara
keseluruhan memiliki validitas isi sangat baik
bila menggunakan kategori. Skor yang diperoleh
pada instrumen LKS secara keseluruhan
termasuk dalam kategori validitas isi sangat baik.
Kelompok sedang memiliki skor rata-rata 71,5
pada instrumen pretest dan posttest siklus 2.
Menggunakan instrumen yang divalidasi untuk
mengumpulkan data penelitian dimungkinkan.
36 siswa kelas X MMI berpartisipasi dalam
penelitian ini. Mata kuliah energi dan kerja
semester pertama meliputi kerja, energi
potensial, energi kinetik, energi mekanik, dan
hukum kekekalan energi. Aktivitas siklus
pertama berfokus pada konten yang terkait
dengan bisnis. Energi materi meliputi energi
potensial, energi kinetik, energi mekanik, dan
kekekalan energi. Setiap pengajuan peneliti
berkaitan dengan - kriteria kurikuler dan
kompetensi dasar. Penelitian ini menggunakan
LKPD, soal pretest dan posttest, lembar
observasi keterampilan proses ilmiah, lembar
evaluasi pembelajaran, dan wawancara siswa
sebagai alat peraga.
Siklus T mengalami peningkatan dengan nilai
rata-rata pretest 41 dan rata-rata posttest 57,
nilai rata-rata yang diperoleh 49 dengan kategori
kurang, dan pada siklus II nilai posttest tertinggi
dicapai yaitu rata-rata pretest 59 dan rata-rata
posttest adalah 84, nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 71,5 dalam kategori Cukup. Hal ini
menunjukkan besarnya peningkatan hasil belajar
fisika dan proses praktikum sebelum tindakan.
Pada siklus I terdapat selisih 16 poin antara rata-
rata nilai posttest dan pretest, sedangkan pada
siklus II terdapat selisih 31 poin. Peningkatan
proses praktikum mendapat skor rata-rata 85,7
pada siklus I dengan kategori sangat baik, dan
skor rata-rata 87,7 pada siklus II dengan
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa dari siklus I ke siklus II terjadi
peningkatan jumlah siswa yang mengikuti
praktikum.
Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

. Nilai Hasil Belajar
Hasil
Belaiar . . Rata- -
) Tertinggi  Terendah rata Nilai > 60
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0
55 27 41 peserta 0 %
didik

Sebelum
tindakan

7

Siklus I 61 53 57 peserta 19,4%

didik

35

Siklus IT 100 68 84 peserta  100%

didik

Sumber : data diolah peneliti

Pembahasan
Merancang eksperimen dengan topik bisnis
adalah bagaimana model pembelajaran PjBL
digunakan pada tindakan siklus I. Nilai rata-rata
pretest 41, nilai rata-rata posttest 57, nilai rata-
rata dalam kategori kurang 49, dan 19,4% siswa
menyelesaikan studinya. Penggunaan model
pembelajaran  PjBL  berupa  eksperimen
membangun telah mampu meningkatkan hasil
belajar siswa pada ranah kognitif, terlihat dari
hasil yang diperoleh setelah siklus I. Proses
pembuatan proyek percontohan melibatkan
pemberian pengalaman langsung kepada siswa,
dan lembar kerja yang digunakan sebagai alat
bantu belajar membantu siswa dan instruktur
sama-sama memahami konten yang dipelajari.
Presentasi temuan proyek dan percakapan
memperkuat pemahaman ini. Latihan-latihan ini
dapat  menunjukkan - bagaimana siswa
mengambil informasi sebagai hasil dari kegiatan
belajar mereka, membuat pengetahuan itu lebih
berharga bagi siswa. Siswa masih menuntut
penjelasan ulang atau penguasaan ide-ide yang
peneliti berikan untuk siklus = pembelajaran
berikutnya, meskipun  kegiatan siklus
sebelumnya berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa. Berdasarkan refleksi siklus 1, masih
terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki,
antara lain masih adanya siswa yang masih
berkolaborasi dalam menyelesaikan tes (pra dan
pasca tes), eksperimen masih menimbulkan
kebingungan bagi sebagian siswa, dan sebagian
siswa merasa bahwa guru harus menjelaskan
dan memperkuat materi. Sebagian dari siswa
tidak terlibat dalam mengerjakan proyek setelah
percobaan selesai. Peneliti memilih untuk
melanjutkan pada siklus berikutnya yang
merupakan perbaikan dari kegiatan siklus I,
sebagai sarana untuk memperbaikinya.
KESIMPULAN
1. Nilai rata-rata peningkatan proses praktikum
pada siklus I sebesar 85,7 pada kategori baik,
sedangkan nilai rata-rata pada siklus II
sebesar 87,7 pada kategori sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa dari siklus I ke
siklus II minat belajar keterampilan proses
ilmiah siswa meningkat.
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2.Siswa kelas X SMKN 1 Surabaya dapat
meningkatkan ~ pembelajaran  fisikanya
dengan PjBL dan praktikum. Skor kognitif
yang tinggi meningkatkan pembelajaran
fisika. Rata-rata skor kognitif sebelum
tindakan adalah 27, siklus I mengalami
peningkatan dengan nilai rata-rata pretest 41
dan nilai rata-rata posttest 57, nilai rata-rata
yang diperoleh dengan kategori kurang
adalah 49, dan siklus II melihat nilai posttest
tertinggi, dengan rata-rata nilai gain pretest
dan posttest 59 dan 84. 71,5 merupakan nilai
ujian yang cukup. Pada siklus I, selisih skor
posttest-pretest adalah 16 poin; pada siklus II
sebesar 25. Dari siklus I sampai siklus II,
hasil belajar fisika mengalami peningkatan.

Jika siswa dibimbing selama percobaan dan
presentasi ~ hasil,  peneliti ~ menjelaskan/
memperkuat materi proyek, menggunakan soal
latthan untuk memperkuat konsep, dan
memantau ukuran kelompok sehingga mudah
diamati. Meningkatkan hasil belajar fisika dan
proses praktikum dengan aktivitas dan
pembelajaran siswa.
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